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Penelitian ini bertujuan mencari informasi kondisi biogeofisik kawasan hutan diSelum4 khususnya HPT Bukit Badas, kondisi sosial ekonomi masyarakat di dalam hutan,pola pemanfaatan, teknik budidaya dan ideotipe pohon yang diinginkan, serta aturan yangberkaitan dengan pengelolaan pohon. Hasil peneliiian a*rarairan slbagai'bahun [.,yurrr*model pembangunan dan sistem silvikultui Hutan Tanaman Rakyat Ii s"tunru yang akandilakukan tahun berikutnya. Penelitian dilakukan di HpT Bukit Badas dan desa/dusun yangberada di dalamnya. Data Biogeofisik dikumpulkan secara purposive pada lokasi yangdianggap mewakili kondisi kawasan HPT Bukit Badas. Data soJial ekonomi didapat dariempat desa'/dusun contoh yang berada di dalam kawasan hutan dipilih secara purposi,f.Metode dasar yang dilakukan adalah teknik survey dengan pendekatan pRA untuk data sosialdan survey lingkungan untuk data biogeofisik. fola" pemanfaatan, teknik budidaya dhnideotipe pohon didapat dengan melakukan wawancara dan kuesioner kepada l0% kepalakeluarga yang tinggal di desa contoh, ditentukan secara acak. Informasi kondisi biogeofisiktelah tercukupi dan tertabulasi, informasi kondisi sosial ekonomi, pola pemanfaatan, teknikbudidaya dan ideotipe juga telah terkoleksi tetapi belum tertabulasiiu, i"rnuu dan beberapadata masih perlu klarifikasi. Informasi aturan yang terkait dengan pengelolaan pohon masihmemerlukan pendalaman. Hasil survey menunjukkan bahwa kawasan HpT Bukit Badasdengan luasan 9.044,42ha telah banyak berubah fungsi menjadi pemukiman dan lahankebun'wilayah ini mempunyai jenis tanah Destropepis dengan drainase baik, kedalamanefektif tanah 
' 
90 :.*, struktur lemah gumpal di lapisan atas dan cukup gumpal di lapisanbawah, tekstur liat di seluruh horison. Sebagian besar tanah berasal airi uaiuan Andesi!basalt, diorit, tefra berbutir halus, tefra berbutir kasar. Bentuk topografi perbukitanbergelombang dan dataran aluvial. Termasuk dalam iklim Tipe A (Schmidt-Ferguson)dengan curah hujan rerata 514 mm/bln, kawasan FIPT Bukit Badas berada di DAS Selumadengan sungai utama Air Seluma dan Air Badas. Di HPT Bukit Badas terdapat beberapa tipe
:[:ti** penutupan lahan yang di dominasi kebun (kopi), semak belukar dan sedikitnutan'bkosrstem hutan di dominansi pohon Shgreafurfuraiea (kelungkung daun), Litsea sp(iiie'Cang), Apoi'osa iiiicroculyx (peianggas) 
,. 
,Jran ihoiea sp (merantiy. Voium"'kuyu yurgtefsisa_ kecil, dengan potensi kalu dari pohon (diameter >)a"if ii,9i;:d:;i kebunpenduduk terdapat tanarnan b,udidaya seperti Cof"" robusti (kopi), Cocos nucifera (kelapa),Mongifera adorata (mangga kuweni), Artogayrus integra (nangka), dan parkia speciosa(petai)' Terdapat 23 jenis mamalia, 53 jenis ur*rg din ri jenis ikan yang bisa ditemui,diantaranya rusa, landalq trenggiling, harimau daha"n, [i3ur!,'aun kucing hutan. pendudukdesa relatif padat, bermatapencaharian petani, penoioitaii rendah dengan tanggungankeluarga yang cukup besar. Rata-rata memiliki sawah dan kebun cukup luas (2,4ha).Pemanfaatan jenis pohon cukup beragam, terdapat 4l jenis pohon dilahan miiik dan 43 jenisdiluar lahan milik yang rutin dimanfaatkan batangnya untukiebutuhan kayu dan buah/bijinya
untuk produk pangan.
lll
Masyarakat terbiasa melakukan penanaman dan pemeliharaan pohon dengan carayang sangat sederhana. Bibit didapat dari alam, persiapan lahan dilatukan denian carapembakaran dan penebasan, penanaman dengan memuuat lobang tanam selebar dua mata
cangkul, tidak ada pemeliharaan kecuali pembersihan gulma pada iaat u*ul p*nuruman. pola
tanam multi jenis ditanam secara acak bersama kopi. Pingolahan lahan dilakukan oleh bapak
sedangkan pembersihan gulma dilakukan seluruh anggota-keluarga. Masyarakat berkeinginan
untuk menanam pohon untuk produksi pangan Oan layu pertukingan di kebun, pola tanamyang diinginkan adalah gampuran pohon dan tanaman- perkebr.inan, diatur dengan jarak
l:f!rt"- Bibit diharapkan bisa didapat secara percuma dari iemerintatr atau m.naupu'tt * a*ibibit alam. Ideotipe untuk kayu pertukangan adalah pohon dengan tajuk yang besar dankompak, batang tegak lurus lanpa cabang di bagian bawah, berdain tunggal da;tetar, setta
memiliki perakaran yang kokoh kual menunjam kedalam dan melebar ilpermutaan lahan.Ideotipe untuk jenis kayu penghasil pangan adalah pohon dengan bentuk iajuk luas denganpermukaan lebar, batang memiliki percabangan yang cukup di bagian Lawah, berdauntunggal dan kecil, serta memiliki perakaran berdiameteikecil yang menyebar kesegala arah.
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SUMMARY
Model for Developing.silvicultural System for Hutan Tanaman Rakyat (HTR) based onLocal Socio-ecological Aspects at Kabupaten Seluma
By
^Putranto 
BA Nugroho, MF Hidaya! Siswahyono
Department of Forestry, the Univjrsity of Bengkulu
The researcfr aims to gather information about biogeophysical condition of forest inselum4 especially !n Et gukit nadas, social economic cinaiiin of forest irt uuituntr, tt 
"
use' techniques silviculture, and ideotype of trees, and regulation related to treesmanagement' The biogeophysics data was collected from a sample areq purposivelyselected, represent the condiiion HPT Bukit Badas. Data social economic *eie gutt erofrom four villages within the forest area using PRA methoas. me use of trees, techniquesilviculture and tree ideotype were identiq"g uy urir! qr"rtioner. The respondent weresampled randomly as many as fiYo of the Louseh-olds-The biogeophy.i;i;"nditioninformation were completely coilected and tabulated, ttre sociat economic condition, the useof trees, technique silviculture and ideotype of trees data were adequately collected but werenot yet tabulated" while the data about iocal regulation related to trees man"g"*"", is\tillbeing completed. The survey showed that the g.oq+ naof Hpr Bukit Badas u.Iu *u, mostlydegraded by illegal.inhabitants for plantation. The soil area is Destropepts, with gooddrainage and deep soil solum. It come from Andesit, basalg diorit and tefra.Highly land withalluvial plain. The rain fall were 5l4mm/month in ur"rut", *ithin the Epe A of Schmidt-Ferguson climatic classification. FIPT Bukit Badas *u, i"n tro s"tu*u water Basin with AirSeluma and Air Badas river as the outlet. There were several types of land covers that weredominated by coffee plantation, bushes and fragmenteo roresi ecosystem. The forested areaswere dominated by.trees of shorea furfuracZa 0<etungtu;g daun), Litsea sp (medang),Aporosa microcalvx (pelanggas), dan ihorea-y (miranti)'rp""Lr, with a potential productionof 42-92 m3/Ha. -At priviie iand we courd find crtrr;-rot^ro (kopi), cocos nucifera(kelapa), Mangifera odorata (mangga kuweni), Artoilrpus integra (nangka), dan parkiaspeciosa (petai)- Therg were 23 species of mammals,53'specier"of un"r;n6'ii;;*ies offishes, such as rusq randak, neiggiling, harimau iohrn,'kilorg, and kucing hutan. Thevillages were highly populated, 
-oiuy uneducated farmers *1tt utot of childrln. They haverelatively large area of land (2.4Ha in average). The uses of trees were varied. There were 4l3d 4i hees species within and out of priv-ate land respecii""iv u*o for wood and food.The viiiagers use to piairi aiiri take caru ircel in a simpie 
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Sumber daya alam mempunyai arti dan peranan penting dalam mendukung
pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Sumber daya alam baik hutan, tanah, mineral dan air,
dapat mengalami kerusakan apabila pemanfaatannya mengabaikan kaidah-kaidah
kelestariannya.
Kabupaten Seluma mempunyai luas wilayah seluas 24},044hektar. Dari luasan tersebut
sekitar 82.566'63 hektar (35,40 %) berupa hutan. Kawasan hutan ini diharapkan berfungsi
sebagai penghasil produk kayu dan non ka5ru, sebagai sistem penyangga kehidupan dan
perlindungan lingkungan seperti pengatur tata air dan tanah, sebagai perlindungan sumber
genetik, dan penyegar udar4 yang mampu menjadikan masyarakat sejahtera. Namun hal ini
belum terjadi karena banyak terlihat kawasan hutan yang telah rusak, sementara masyarakat
sekitar hutan masih tetap miskin dan tertinggal.
Permasalahan utama kehutanan di Kabupaten Seluma adalah adanyaperambahan dan
beralih fungsinya kawasan hutan menjadi kebun masyarakat. Selama ini alih fungsi te{adi
secara illegal karena masyarakat sekitar hutan tidak diberi akses untuk mengelola hutan
sehingga perambahan oleh masyarakat menjaditidak terkontrol dan menimbulkan kerusakan.
Adanya perubahan paradigma di bidang kehutanan memberikan kemungkinan bagi
masyarakat sekitar hutan untuk berperan mengelola hutan. Sesuai dengan perafuran
Pemerintah No- 6 tahun 2007 tanggal 8 Januari 2007 tentang Tata Hutan dan Rencana
Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan hutan, pemerintah kabupaten dengan Kesafuan
Pemangkuan Hutannya (KPH), diberi wewenang untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan
hutan di wilayahnya. Lebih lanju! masyarakat yang tinggal di dalam dan di sekitar hutan
mendapat akses legal untuk mengelola, diantaranya melalui Hutan Tanaman Rakyat (HTR).
Pengelolaan kawasan hutan oleh masyarakat sekitar hutan secara langsung melalui
program HTR merupakan wacana baru yang masih memerlukan berbagai kajian agar dapat
diterapkan dengan baik. Kondisi spesifik pada tiap daerah akan sangat menentukan strategi
pembangunan dan sistem silvikultur yang bisa diterapkan, yang pada akhimya akan
menenfukan keberhasilan pembangunan HTR.
B. Urgensi Penelitian
Hutan di kabupaten Seluma mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan
masyarakat. Dari luas u ilal'ah kabupaten Seluma sebesar 240,044 hektar, sekitar g2.566,63
I
riektar atau 35'4ao/onya berupa hutan. Kawasan hutan ini menjadi fumpuan hidup masyarakat
Selum4 terutama masyarakat yang hidup di sekitar hutan. Hal ini terbukti dengan banyaknya
masyarakat yang berada di sekitar hutan yang masuk ke dalam hutan, baik hanya unfuk
memungut hasil hutan atau bahkan merambah hutan dan bertempat tinggal di dalam hutan.
Keberadaan masyarakat di dalam hutan dan keikut-sertaan masyarakat memanfaatkan
hutan selama ini dilakukan secara ilegal karena tidak ada akses yang diberikan pada
masyarakat sekitar hutan untuk bisa ikut mengelola hutan. Akibatnya pemanfaatan hutan
tidak terkontrol dan menimbulkan kerusakan hutan, sementara kehidupan masyarakat
disekitar hutan tetap tidak berkembang. Hal ini terlihat dari besarnya kawasan hutan yang
telah berubah menjadi kebun atau padang alang alang, sementara hampir g5yo dariseratus
desa yang masuk kategori desa tertinggal di kabupaten seluma juga merupakan desa-desa
yang berada di sekitar hutan.
Untuk mengembalikan fungsi hutan yang telah rusalg pihak pengelola hutan mulai
dari departemen kehutanan, dinas kehutanan, dan pemerintah daerah, telah berusaha untuk
menghutankan kembali kawasan hutan itu. upaya reboisasi, penyuluhan, dan konsep hutan
kemasyarakatan telah dicob4 tetapi keberhasilannya belum terlihat. Ketidakberhasilan
kegiatan ini dikarenakan kegiatan yang telah dilakukan pemerintah belum mencapai sasaran
langsung, yaitu kelompok masyarakat desa yang tinggal di sekitar hutan. untuk mencapai
sasaran langsung, pemahaman tentang kondisi sosial, ekonomi, dan budaya mutlak harus
dilakukan terlebih dahulu, yang kemudian diselaraskan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, kemudian dinyatakan ke dalam suatu rencana tindakan-tindakan
pengelo laan yang tetap memperhatikan karakteristik r in gkungannya.
Sejalan dengan paradigma baru pembangunan kehutanan di Indonesia yang diarahkan
untuk menjaga kelestarian hutan dengan mengikutsertakan masyarakat secara langsung maka
kebijakan pengelolaan kawasan hutan dilakukan dengan melibatkan masyaraka! khususnya
masyarakat yang tinggal di sekitar hutan, salah satunya adalah program HTR. Hutan
Tanaman Rakyat adalah hutan tanaman yang dibangun oleh kelompok masyarakat untuk
meningkatkan potensi dan kualitas hutan produksi dengan menerapkan sistem silvikultur
tertentu yang menjamin kelestarian sumber daya hutan (pp Nomor. 6/2007 bab I pasal l;lg),
sedangkan penetapan arealnya dilakukan oleh Menteri Kehutanan berdasarkan usulan
bupatilwalikota.
Kesempatan ini direspon dengan baik oleh Bupati Seluma dengan merencanakan
untuk mengelola kawasan hutan produksinya melalui program HTR. perencanaan dan
Pembangunan HTR di kabupaten Seruma akan dilakukan pada tahun 2010 dan 201i.
Pengelolaan dan pemanfaatan hutan secara langsung oleh masyarakat ini harus
dilaksanakan dengan tetap memegang 4zas kelestarian ekologis dan ekonomis. Keberhasilan
program pembangunan dan pengelolaan hutan akan sangat tergantung pada kondisi spesifik
dimana hutan tersebut berada dan tindakan-tindakan atau perlakuan-perlakuan yang
diberikannya. Paket rangkaian tindakan-tindakan atau perlakuan-perlakuan yang dapat
menjamin kelestarian hutan ini dikenal sebagai Sistem Silvikultur. Sayangnya, sampai saat
ini belum ada sistem silvikultur untuk HTR. Pengelolaan hutan di Indonesia masih
menekankan pada pendekatan ekonomi yang bertumpu pada produk kayu dan untuk
perusahaan besar sehingga pilihan sistem-sistem silvikultur yang adapun (seperti sistem
silvikultur TPI, TPT[, THPI, THPB maupun HTI yang pemah diterapkan) masih berorientasi
pada produk kayu monokultur, investasi yang besar dan untuk kawasan yang luas.
Pemilihan sistem silvikultur untuk suatu kawasan hutan akan sangat tergantung dari
arah pembentukan tegakan tujuan, faktor-faktor biofisik kawasan, teknologi dan pengetahuan
yang bisa diakses oleh pengelol4 pertimbangan ekonomis bisnis, serta tergantung pada
aspek-aspek sosial budaya yang terkait dengan pengelolanya Pengelolaan HTR dalam
kawasan hutan produksi mempunyai ciri yang spesifik yakni harus menghasilkan produk
yang beragam (bahkan produk kayu bisa tidak dominan) karena produk HTR harus juga bisa
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari pengelolanya. Selain itu luasan kawasan HTR yang
relatif lebih sempit memerlukan pengaturan produk dan daur yang spesifrk juga. Kekhasan
HTR ini memerlukan suatu sistem silvikultur yang sesuai. Tanpa adanya sistem silvikultur
yang tepat, siapapun yang akan mengelola kawasan hutan, maka kerusakan hutan akan tetap
terjadi.
DAFTAR PUSTAKA
Anonim, 1999. Undang-Undang Nomor 4l tahun 1999 tentang Kehutanan. Jakarfa
Anonim, 2001. Surat keputusan Menteri Kehutanan Nomor 62}tKpts-Illl995 tentangPembangunan Hutan Kemasyarakatan.Departemen Kehutanan dan perkebunan
Republik lndonesia Jakarta.
Bapedald4 20A6. Penyusunan Rencana Aksi Pengelolaan Sumberdaya Alam dan
Lingkungan hopinsi Bengkulu. Laporan Kegiatan. Bengkulu.
Bappeda 2006b. Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Seluma. Badan perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten selum4 seluma Bengkulu seluma.
Bappeda, 20064. hofil Kabupaten Seluma. Badan Perencanaan pembangunan Daerah
Kabupaten Selumq Seluma Bengkulu.
Cerne4 M- 1992. A Sociological Framework: Policy, Environmen! and the Social Actors forTree Palnting. In Narendra P. Sharma : Managing the World's Forest. Kendall^lunt
Publishing Company. Iowa. USA.
Daniel, TL, JA Helmd, and FS Baker. 1995. Principles Of Silviculture. Edisi terjemahan
oleh Djoko Marsono. Gadjah Mada university press. yoryakarta rq
Departemen Kehutanan, 2007. Peraturan Pemerintah No. 6 tahun ZAAT bnggal g Januari
2007 tentang Tata Hutan dan Rencana Pengelolaan Hutan serta pemanfaatan hutan.
Jakarta.
Dove, Michael R. 1988. Sistem Perladangan di Indonesia suatu Studi Kasusdari Kalimantan
Barat. Gadjah Mada Universify press. yogyakarta.
Edwar, M. 2003. Tiniauan dan Kontribusi Agroforest Berbasis Tanaman Kopi terhadap
Pendapaton Masyarakot Desa Hutan (Studi Kasus di Kabupaten Rejing LeboigPropinsi Bengkulu). Thesis Program Pacsasarjana Universitas CuO:u't, mada.Yogyakarta. (tidak dipublikasi).
Laksono, PM. 1995. Kearifun Tradisionol don Pelestariqn Lingkungan Hidup di Indonesia.
Jurnal Analisis_ CSIS : Kebudayaan, Kearifan Tradisiona[ & ]elestarian tingtungan.
Tahun )fiMo. 8 tahun 1995.
Masykuri dkk. 1996. Peta Sejarah hopinsi Bengkulu. Proyek Inyentarisasi dan Dokumentasi
Sejarah Nasional,. Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Departemen pendidikan dan
Kebudayaan Republik [ndonesia. Jakarta-
Salim, E. 1986. Pembangunan Berwowasan Lingkungan Lembaga penelitian, pendidikan
dan Penerangan Ekonomi dan Sosial. Jakaria.
Sardjono, M.A. 2004. Mosaik Sosiologis Kehutanan : Masyarakat Lokal, politik dan
kelestarian Sumber Daya. Debut press. yoryakarta.
Senoaji, G. 2001. Studi Daya Dukung Lingkungan Desadesa Sekitar Hutan ditinjau dari
Aspek EJ<ologi, Ekonomi dan kelestarian sumberdaya hutan. Laporan penelitian DIKS
Universitas Bengkulu.
dan Ridwan,2006. Studi Identifikasi Tekanan Penduduk Ke Dalam Hutan Di
Daerah lnteraksi Hutan Lindung Bukit Daun Kabupaten Kepahiyang propinsi









2004u' Pemanfaatan Hutan dan Lingkungan oleh Masyarakat Baduy di Bantenselatan ; Jumar Manuasia dan Lingkungi, fri*i st oi Lingkungan Hidup uGM;vol. XI. No. 3, November 20M; ISSN ods+-ssro 
, irJ-i+l _ r+q
simon, H' 1994' Merencanakan lgmbangunan Hutan Untuk strategi Kehutanan Sosial. seriKajian MR. Aditya Media, yogyakarta
Simon, H' 2006. Membangun Kembali Hutan Indonesia. Pustaka pelajar. yogyakarta










Siswahyono. 2001. Studi potensi Hasil Hutan Non
Mempengaruhi pemanfaatannya di Kawasan Hutan
Penelitian Dosen Muda Dirjen Dikti. Jakarta
KaW dan Faktor-Faktor yang
Lindung Bukit Daun. Laporan
Siswahyono ' 2006. studi Perencanaan Pengelolaan Hutan Lindung Berbasis Masyarakat.Thesis Fakultas Pascasarjana universitis Gadjah urada fogyakarta (tidak diterbitkan)
soemarwoto, a. lgg2.Indonesia dalarn Kancah Isu Lingkungan Global. Gramedia pustakaUtama. Jakarta
Soerianegar4 E dan Indrawan A, 1988. Ekologi Hutan Indonesia. Laboratorium EkologiKehutanan Fakultas Kehutanan IpB. Bogor.
soerwiatmoko, Y. l9tl. Distribusi Keuntungan penjualan Kayu Rakyat Kecomatan \Parungkuda Kabupaten sukabumi. Skripsi Fafurtas Keriutanan IpB.
steinlin, H. 1988. Menuju Kelestarian hutan. Seri Studi pertanian Kerjasama Jerman danIndonesia. Yayasan Obor Indonesia. Jakarta.
86
